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ABSTRAK

Hadits-hadits atau ucapan Nabi tersusun dalam bentuk kalimat prosa dan sastra. Banyak
hadits-hadits Nabi yang mengandung Saja’ dan Jinas seperti yang peneliti dapatkan dalam
kitab Lubaab al-Hadits. Kitab Lubaab al-Hadits terdiri dari 40 bab, dalam setiap bab terdiri
dari 10 hadits yang berisikan khabar-khabar kenabian dana atsar yang diriwayatkan dengan
sanad-sanad yang shahih. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
bentuk Saja’ dan Jinas yang terkandung dalam Kitab Lubaab al-Hadits karya Jalaludin as-
Suyuthi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik.
Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data kemudian di analisis. Selain itu
memberikan penjelasan terkait Saja’ dan Jinas yang terdapat dalam Kitab Lubaab al-Hadits.
Adapun hasil dalam penelitian ini terdapat dua macam Saja’ yaitu Saja’ Mutharraf dan Saja’
Mutawazi, sedangkan Jinas terdapat 6 macam yaitu Jinas Tam Mumatsil, Jinas Nagis, Jinas
Mudlari’, Jinas Lahiq, Jinas Qalb, dan Jinas Isytigaq.

Kata Kunci: Saja’, Jinas, Kitab Hadits.
A. Pendahuluan
Berbicara tentang Balaghah, berarti_Kkita, mengenal kehidupan bangsa Arab serta
mengetahui peradaban dan kemajuan akal orang-orang Arab yang kemudian dilanjutkan
oleh Islam. Karena balghah merupaan seni keindahan Bahasa Arab, sebagaimana juga
bangsa lain mempunyai seni keindahan dalam Bahasa mereka.
Sebagaimana diketahui bahwa hadits adalah segala sesuatu dari keadaan Nabi saw.
Baik dari ucapannya, perbuatannya dan sifatnya.! Ali Abdul Wahid al-Wafi
mengungkapkannya bahwa ada dua pengaruh penting dalam hadits berbahasa Arab,
salah satunya adalah meningkatkan status Bahasa Arab. Kedua, menata dan

membangkitkan Bahasa Arab ke tingkat sastra yang lebih tinggi. Pengaruh ini tampak

! ‘Abd al-Hagq ibn Sayf ad-Diin ibn sa’d Allah al-Bukhariy, Mugaddimah fi Ushul Figh, (Beirut: Dar Bashair al-
Islamiyah, 1986), hal. 33.



dari berbagai aspek Bahasa, baik dari segi tujuan, makna, maupun gaya
pengungkapannya.’

Dari uraian di atas, ada hubungan yang erat antara hadis dan sastra dari segi nilai dan
keindahan. Studi yang mempelajari tentang penambah bahasa telah bercabang saat
dewasa. Oleh karena itu, tidak heran jika teks-teks peristiwa tersebut mengandung aspek
retorika. Orang dapat memahami teks-teks hadits dari segi keindahannya, baik dari segi
kata maupun maknanya.

Balaghah secara etimologi berarti sampai ke puncak. Sedangkan secara terminologi,
balaghah berarti menyampaikan suatu gagasan melalui ungkapan yang benar, fasih, dan
menyentuh jiwa serta sesuai dengan tuntutan keadaan (kontekstual).® llmu balaghah
adalah ilmu yang mempelajari kefasihan berbicara yang meliputi llmu Ma aniy, Bayan,
dan Badi’. Dalam konteks linguistik barat, ilmu balaghah biasa disebut dengan retorika.
IImu balaghah bertujuan untuk menyampaikan makna secara jelas dan sempurna ke
dalam hati pembaca atau pendengar. Ungkapan yang indah ialah ungkapan yang mampu
menceritakan kebahagiaan yang dahsyat serta ketakutan yang di kemas dengan indah.
Keindahan inilah yang berasal dari pembicara yang mampu mengungkapkan apa yang
ada di dalam hati secara'dalam dan sempurna. Seakan akan ada makna yang melayang
dan belum jelas. Keindahan Bahasa dapat memberikan pengaruh besar dalam
penyampaian teks atau kalam-pada aneka bentuk atau sighat kebahasaan.

Salah satu cabang ilmu balaghah adalah ‘ilmu badi’. llmu badi’ adalah ilmu yang
dengannya diketahui segi-segi (beberapa metode dan cara-cara yang ditetapkan untuk
menghiasi kalimat dan memperindahnya) dan keistimewaan-keistimewaan yang dapat
membuat kalimat semakin indah, bagus dan menghiasinya dengan kebaikan dan
keindahan setelah kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi dan telah jelas
makna yang dikehendaki.* Ilmu Badi’ terbagi menjadi dua aspek, yaitu Al-Muhassinat
Al-Lafdziyyah dan Al-Muhassinat Ma 'nawiyah.

Al-Muhassinatu al-lafdziyyah merupakan salah satu cabang dari kajian ilmu badi’.
Diungkapkan dalam kitab jauhar al-Maknun bahwa ilmu badi’ adalah ilmu untuk

mengetahui cara-cara membentuk kalam yang baik sesudah memelihara tujuan yang lain

2 Awaliyah Musgamy, Pengaruh Al-Qur’an dan Hadits Terhadap Bahasa Arab, (Jurnal al-Hikmah Vol. XV No. 1,
2014), hal. 39.

* Ahmad lzzan, Kaidah-kaidah limu Balaghah, (Bandung: Tafakur, 2012), hal. 1.

4 As-Sayyid Ahmad Al-Hasyimiy, Jawahir al-Balaghah fil Ma’ani wal Bayan wal Badi’, (Beirut: Al-Maktabah Al-
‘Ashriyyah, 1999), hal. 298.



(muthobagoh dan wuduhud dilalah). Kemudian cara membentuk kalam yang baik itu ada
dua macam, yaitu dengan memperhatikan lafadz dan maknanya.®

Peneliti akan meneliti saja’ dalam kitab Lubaabul Hadits. Kitab ini merupakan
karangan Jalaluddin Bin Kamaluddin As-Suyuthi. Penelitian dalam kitab ini penting
untuk memahami uslub-uslub al-Muhassinatu al-Lafdziyyah dalam Fadhilah-Fadhilah
(keutamaan). Seperti Fadhilah IlImu dan Ulama, tahlil, basmalah, iman, shalat Jamaah,
kecaman atas zina, kecaman atas liwath (sodomi), dan mencegah minum khamar.

Kitab Lubaabul Hadits terdapat 40 Bab, tiap bab berisi 10 hadits yang memuat hadits
Nabi dan Atsar Sahabat dengan sanad atau jalur yang shahih dan terpercaya. Kitab ini
memiliki keindahan Bahasa berupa Al-Muhassinat Al-Lafdziyyah (keindahan dari segi
bentuk lafadz), yaitu Saja’. Dalam penelitian ini penulis bermaksud melakukan analisis
pada kitab Lubaabul Hadits karena terdapat Saja’ (Al-Muhassinat Al-Lafdziyyah) di
dalamnya.

Adapun pentingnya kitab hadis dalam judul ini, yakni untuk mengungkapkan hadis-
hadis nabi yang memiliki nilai esetetika yang tinggi dan keunguulan penting yang
memiliki makna Balaghah, dan untuk menambahkanpengetahuan yang terkandung
dalam Balaghah.

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik Ilmu Badi’.° Metode deskriptif analitik adalah metode yang digunakan untuk
menemukan dan mengungkapkan permasalahan secara sistematis, dengan cara
mendeskripsikan data-data, kemudian- dilakukan analisis terhadap data-data tersebut.
Dengan demikian metode tersebut digunakan dalam penelitian ini yaitu mengungkap dan
menjelaskan bentuk Saja’ dan Jinas yang ada dalam kitab Lubaabul Hadits karangan
Jalaludin As-Suyuthi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu mengkaji
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan berita dengan bantuan
bahan-bahan yang terdapat dalam perpustakaan. Seperti buku-buku Balaghah maka teknik

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu teknik dokumentasi, yaitu

> Abdurrahman Al-Akhdariy, Jauhar Al-Maknun, (Surabaya: TT), hal. 197.
¥ Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Dari Strukturalisme hingga
Postrukturalisme, Perspektif Wacana Naratif), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 46-48.



upaya untuk mengambil data dari membaca buku-buku secara seksama dari yang

lainnya.”

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam analisis data yakni membaca Kitab

Lubaabul Hadits karangan Jalaludin As-Suyuthi secara berurutan dengan memperhatikan

setiap kata atau kalimat dengan cermat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

Kemudian membagi data tersebut dan mengkategorikan Saja’ dan Jinas yang terkandung

di dalamnya dan menganalisis yang ada pada data dari jenis-jenis saja’ dan Jinas yang

terdapat dalam Kitab Lubaabul Hadits karangan Jalaludin As-Suyuthi.

C. Hasil

Berikut peneliti sajikan Hasil Saja’ dan Jinas yang terdapat dalam kitab Lubaab al-
Hadits dalam bentuk tabel:

Saja’ dari segi
Jumlah Kata

Saja’ dari segi
Fashilah

Teks Hadits

Hal

Bab

No
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7 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 80.
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Tabel 1. Bentuk Saja’ dalam Kitab Lubaab al-Hadits

Macam Jinas

Lafaz
Kedua

L.afaz
Pertama

Teks Hadits

No. Bab
dan
Halaman

No
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Tabel 2. Bentuk Jinas dalam Kitab l.ubaab al-Hadits

D. Kesimpulan

1. Bentuk Saja’ yang terdapat dalam Kitab Lubaab al-Hadits yaitu dua macam, yaitu
Saja’ Mutharraf (14-bentuk) dan Saja’ Mutawazi’ (3 bentuk).

2. Adapun bentuk Jinas yang terdapat dalam. Kitab Lubaab al-Hadits yaitu enam

macam, yaitu Jinas Tam Mumatsil (3 bentuk), Jinas Nagish (9 bentuk), Jinas
Mudlari’ (3 bentuk), Jinas, Lahig (10 bentuk), Jinas Qalb (1 bentuk), dan Jinas

Isytigaq (25 bentuk).
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